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PENCARIAN HUBUNGAN CURAH HUJAN ANTAR
STASIUN HUJAN DI PONOROGO MENGGUNAKAN
ALGORITMA FP-GROWTH

ABSTRAK

Perubahan iklim yang ditandai dengan cuaca yang ekstrim
mengakibatkan sulitnya memperkirakan daerah-daerah rawan hujan.
Berdasarkan pengamatan Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten
Ponorogo bidang sumber daya air, curah hujan di setiap daerah yang
secara otomatis tercatat pada alat di stasiun hujan masing-masing
daerah, yang memiliki perbedaan kontur tanah, menunjukkan hasil
yang berbeda. Pola curah hujan antar stasiun hujan tersebut sulit
diketahui jika dengan menggunakan perhitungan manual. Kesulitan
tersebut dapat diatasi dengan data mining.

Salah satu teknik yang terkenal dalam data mining adalah
assocation rule mining. Dalam assocation rule mining terdapat
beberapa algoritma salah satunya Frequent Pattern-Growth (FP-
Growth). Algoritma FP-Growth adalah algoritma pencarian pola
yang sering muncul (frequent patten) berdasarkan struktur data fp-
tree. Fp-tree adalah sebuah tree yang terdiri dari : satu header table,
satu root yang diberi label ‘null’, dan satu himpunan item prefix
subtree sebagai node dari anak root.

Data curah hujan diproses dengan menggunakan algoritma FP-
Growth untuk mengetahui pola dan hubungan keterkaitan antar data.
Parameter yang digunakan dalam analisa adalah waktu pengamatan
curah hujan dalam satuan hari, nama stasiun hujan dan jumlah curah
hujan pada masing-masing stasiun dengan satuan milimeter. Dari
hasil uji coba banyaknya aturan yang terbentuk dipengaruhi oleh
periode, minimum support dan minimum confidence yang ditetapkan
pengguna. Aturan yang terbentuk memiliki rata-rata lift ratio lebih
dari 1 sehingga semua rule yang terbentuk memiliki kekuatan
asosiasi yang besar.

Kata kunci : Curah hujan, Data mining, Association rule, Fp-
Growth.



SEARCHING OF RAINFALL RELATION BETWEEN RAIN
STATION IN PONOROGO USING FP-GROWTH
ALGORITHM

ABSTRACT

Climate change signed by extreme season caused the
difficulties to determine rain-risk regions. According to the
observation of General Work Institution of Ponorogo Regency,
rainfall source field in every region which is automatically noted in
tools at rain station of each region has landscape conture difference,
shows different result. Rainfall pattern between rain station is hard to
find out if using manual calculation. The difficulties could be
overcome by data mining.

One well-known technique in data mining is assocation rule
mining. In assocation rule mining there are some algorithms. One of
them is Frequent Pattern-Growth (FP-Growth). Algorithm FP-
Growth is algorithm to search frequent pattern according to data
structure of fp-tree. Fp-tree is a tree consisted of: one header table,
one root with ‘null’ label, and one item compilation of prefix subtree
as node from root part.

Rainfall data is processed by FP-Growth algorithm to find out
relation pattern and relationship between data. Parameter used in
analysis is rainfall observation time in day, rain station name, and
rainfall amount in each station with milimeter unit. From test many
rules formed influence by period, minimum support and minimum
confidence which stated by users. The formed rule has average lift
ratio more than 1, so every rule formed has big association power.

Keywords : rainfall, data mining, Association rule, Fp- Growth.
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